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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Berdirinya Puskesmas Pracimantoro II Wonogiri

Pada tanggal, 7 juni 1990 masyarakat didesa Suci mengadakan musyawarah guna menentukan lokasi pembangunan gedung Puskesmas (Pustu Suci). Dalam musyawarah tersebut dihasilkan bahwa lokasi ditempatkan di desa Suci sedangkan pelaksanaan pembangunannya dilaksanakan pada bulan juli 1990 sampai desember 1990. Untuk mengabdi kepada masyarakat pada tanggal, 1 februari sampai dengan 31 maret 1991 Puskesmas Praciamantoro mengadakan pelayanan pengobatan pasien  kepada mesyarakat.

Dengan keberhasilannya melayani pengobatan pasien kepada  masyarakat  maka sesuai dengan Sk Bupati Wonogiri No : 445/06/76/1992 Puskesmas pembantu didesa suci ditingkatakan statusnya menjadi Puskesmas Pracimantoro II Kecamatan Pracimantoro.

2.2 Sistem Pelayanan Kesehatan Pasien Di Balai Pengobatan Puskesmas Pracimantoro II

 Sebelum melakukan periksa di Puskesmas Pracimantoro II pasien diharapkan untuk mematuhi sistem balai pengobatan pasien yang diberikan Puskesmas tersebut demi kelancaran pengobatan. Sedangkan tata cara untuk melakukan periksa di Puskesmas tersebut antara lain : 

1. Untuk pasien baru, harus mendaftarkan terlebih dahulu diloket pendaftaran. dan membayar uang restribusi atau uang pendaftaran sebesar Rp 1000.

2. Untuk pasien lama, serahkan kartu pendaftaran yang dahulu.    

3. Selanjutnya tunggu panggilan dari petugas.

4. Setelah dipanggil oleh petugas pasien diberikan nomor periksa dan kemudian diperiksa oleh medis.

5. Setelah diperikas pasien mendapatkan data diagnosa, nama penyakit yang diderita serta mengambil obat di loket obat.

6. Jam pendaftaran dan pengobatan kesehatan yaitu :

Senin sampai dengan kamis  : jam 08.00 wib – 12.00 wib.

Jum’at dan sabtu                    : jam 08.00 wib – 11.00 wib.

2.3 Klinik Yang Ada Di Puskesmas Pracimantoro II

Ada beberapa klinik yang ada di Puskesmas Pracimantoro II yang digunakan untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yaitu :

1. Klinik gigi.

2. Klinik gizi.

3. Klinik mata.

4. Klinik balai pengobatan, untuk usia 6 tahun keatas.

5. Klinik KIA (kesehatan ibu dan anak), mencakup imunisasi, kb, ibu hamil, balita sakit.

2.4 Konsep Dasar Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diakses, dipelihara, dan dikontrol.

Dari hal tersebut maka sebelum mendefinisikan basis data lebih baiknya kita mengetahui apa itu data dan informasi. Data merupakan fakta – fakta mengenai suatu objek orang maupun objek benda yang lain. Selain itu data dapat dinyatakan dengan nilai. Sedangkan informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang lebih berarti.


2.4.1 Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai suatu kumpulan data atau file yang mempunyai kaitan atau hubungan antara data yang satu atau file yang satu dengan file yang lain sehingga membentuk bangunan data yang disimpan secara bersama sama pada suatu media tanpa perlu suatu kerangkapan data.  

2.4.2 Kriteria Bais Data

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan basis data mempunyai beberapa kriteria yang penting yaitu :

1. Bersifat data oriented.

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi.

3. Dapat berkembang dengan mudah.

4. Dapat memenuhi sistem-sistem yang baru.

5. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

6. Meminimalkan redudeancy atau kerangkapan data.

2.4.3 Kegunaan Basis Data

Penyusuanan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusuanan data yaitu :  

a. Redudancy dan Inkonsistensi

Pengunaan data pada file yang berbeda serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya penyusunan database. 

b. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatui daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalm pengaksesan data. 

c. Isolasi data untuk standarisasi

Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

d. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karen itu diperlukan suatu keamanan data.

e. Masalah kesatuan (integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

f. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.5 Sekilas Tentang Delphi  

Borland Delphi 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

Untuk memulai Borland Delphi 6.0,maka lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Klik icon Start pada sistem operasi MS-Windows.

2.  Tunjuk Programs,lalu pilih Borland Delphi 6 dan Delphi 6 sehingga akan muncul tampilan seperti pada Gambar dibawah ini.
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 Gambar 2.1 Tampilan dasar Borland Delphi 6.0

3. Delphi sudah siap digunakan.

2.5.1   Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu :

1. Project adalah sekumpulan Form.Unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berakhiran.dpr (Delphi Project). 

2. Form adalah objek yang digunakan sebagai input kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah salah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program,pernyataan user dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk mendukung Setting dari suatu objek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.

6. Method adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object.

2.5.2   Tipe Data,Variabel,Operator dan Kontrol Program

Delphi menyediakan beberapa Tipe Data yaitu :

1. Tipe Data Integer yang digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.

2. Tipe Real  digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

3. Tipe Boolean digunakan untuk menyatakan data logika yaitu True (benar) dan False (Salah).

4. Tipe Character digunakan untuk menyatakan sederetan karakter satu huruf.

5. Tipe String digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan,misalnya nama,alamat,kode barang dan lain-lain.

6. Tipe Array digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Tipe Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe,tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumerasi dan Subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

9. Tipe Ordinal terdidri atas tipe integer,character,boolean,enumerated and subrange types. Tipe ordinal mempunyai sifat terurut.

Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data,Delphi menyediakan beberapa macam Operator yaitu

1. Operator Aritmatika digunakan pada tipe data Integer dan Real.

2. Operator Relasi digunakan untuk membandingkan suatu data (ekspresi) dengan data (ekspresi) lain dan menghasilkan nilai logika (boolean) benar atau salah.

3. Operasi Logika digunakan untuk mengekspresikan satu atau lebih data logika dan menghasilkan data logika baru.

Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya Program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan,misalnyaWhile…..Do,Repeat…..Until,For….Next,If….Then…Else,Case dan Goto.

2.5.3.  Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat Database misalnya Format Paradox,Dbase,Ms-Acces dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Dekstop adalah melalui menu Tools kemudian Database Dekstop.

Untuk mengelola file Database menggunakan objek yang terdapat pada Tab Data Control maka harus mengkaitkan File Database ke dalam Form dengan objek-objek yang ada pada Data Acces,Tab ADO,Tab Interbase atau Tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.

Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan objek DBGrid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya Menambah,Menghapus,Mengedit,Pengecekan Data dan Pencarian Data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan beberapa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.

Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab QReport yang berhubungan dengan DataSet yaitu Table. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam DataSet dari yang pertama hingga terakhir. Namun selanjutnya kita dapat melihat laporan yang telah kita buat mensetting Printer yang digunakan sebelum mencetak. Disamping itu kita juga dapat mencetak Gambar Grafik dari data tersebut.

